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ABSTRAK 

 

JUDUL TESIS :  Pembatalan Akta Hibah Yang Dibuat Tanpa Persetujuan Istri Yang 

Objeknya Merupakan Harta Bersama Dalam Perkawinan (Studi Kasus: 

Putusan Pengadilan Negeri Kupang Nomor 190/PDT.G/2018/PN.KPG) 

NAMA MAHASIWA :  Agnes Monica 

NIM :  217201029 

KATA KUNCI :  Akta Hibah, Pembatalan Akta, Harta Bersama, Persetujuan  Istri 

ISI ABSTRAK : 

Hibah merupakan hal yang lazim terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hibah merupakan pemberian 

yang dilakukan oleh seseorang kepada pihak lain secara cuma-cuma/tanpa pamrih yang dilakukan 

ketika pemberi hibah masih hidup dan pelaksanaan pembagiannya biasanya dilakukan saat 

penghibah masih hidup juga. Pada prinsipnya Akta hibah merupakan akta otentik yang dibuat oleh 

PPAT tidak dapat dibatalkan, tetapi apabila ada  pihak yang merasa dirugikan atas penghibahan 

tersebut, maka pihak yang merasa dirugikan dapat mengajukan gugatan pembatalan hibah ke 

pengadilan. Dalam tulisan ini akan dijelaskan mengenai Akibat Hukum Pembatalan Akta Hibah 

Yang Dibuat Tanpa Persetujuan Istri Yang Objeknya Merupakan Harta Bersama Dalam 

Perkawinan. Oleh karena akta yang dibatalkan dibuat oleh PPAT, maka akan di jelaskan juga 

mengenai Tanggung Jawab PPAT Terhadap Pembatalan Akta yang dibuatnya. Dalam penulisan 

tesis ini penulis menggunakan metode penelitian hukum normatif. Hasil penelitian ini adalah akibat 

hukum pembatalan akta hibah yang dibuat tanpa persetujuan istri yang objeknya merupakan harta 

bersama dalam perkawinan adalah akta hibah menjadi tidak sah dan batal demi hukum serta segala 

bentuk peralihan dari akta hibah tersebut juga menjadi batal atau dapat dikatakan kembali seperti 

keadaan semula dimana kepemilikan hak atas tanah yang dihibahkan kembali menjadi milik 

Pemberi hibah. Bentuk Tanggung jawab PPAT terhadap batalnya akta yang dibuatnya adalah PPAT 

tersebut sudah sepatutnya hadir dalam persidangan. PPAT juga dapat dikenakan sanksi berupa: 

teguran tertulis, pemberhentian sementara, pemberhentian dengan hormat, atau tidak hormat. 

Penulis berharap adanya penyuluhan hukum bagi PPAT menanamkan pikiran agar selalu 

menerapkan sikap profesional serta prinsip kehati-hatian dalam menjalankan tugas dan jabatannya 

sebagai pejabat umum. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

IPPAT   Ikatan Pejabat Pembuat Akta Tanah 

KPBN   Kepala Badan Pertanahan Nasional 

KUHPer  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

KK   Kartu Keluarga 

KTP   Kartu Tanda Peenduduk 

PERKABAN  Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional 

PMNA   Peraturan Menteri Negara Agraria  

PN    Pengadilan Negeri 

PP   Peraturan Pemerintah 

PPAT   Pejabat Pembuat Akta Tanah 

UU   Undang-Undang 

UUHT   Undang-Undang Hak Tanggungan 
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